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& TECHNOLOGY TRANSFER IN INDONESIA &

LIPI

‘.......................................................................................................................................................

Technology transfer is transfer of the ability to utilize and master of science and technology between

institutions

both located within or outside C::} ﬂ
&

the territory of the country
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b TECHNOLOGY TRANSFER IN LIPI )
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Commercial purpose:
» Profit oriented
= Licensing
* Royalty provision for inventor
(invention owned by government).

= No true sale is allowed.

| T Non-Commersial/Grant = technology
i | 2 - transfer where the IP owner does not
|

' 7 . obtain economic benefit:

LD Ee T« iPTEKDA,
SEIT 1 TR TT » Regional Special Program,
: g
! ki & » Grant for SMEs,
1 ST = etc.
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MAMPUKAH

SEAN  Economic

Community (AEC)

2015 akan segera

diduncurkan dan

njadi tonggak

awal dari sebush pertamungan dan

pesangan terbuka semua negara

anggota ASEAN di sektor pereko-

nomian yang meliputs perdagang-

an barang jasa, investas, tenaga

terampd dan arus madalyang lebih

bebas, sebagaimana telsh disepa-

kati dalam cetak biru pada Konfe-

rensi Tmgkat Tinggi (KTT) ASEAN
Keagdi Bali 2011,

AEC merupakan suaty sstem
ekonomi yang tenntegrasi di da-
fam kawasan dan bertujuan agar
pemkonomian di kawasan men-
jodi lebh maju dan efisen melaki
berbagai kebijakan seperti pene-
rapan pasar tunggal dan basis pro-
dulsi regional, kawasan berdaya
sang tinggi, kawasm dengan
pembangunan ekonomi yang me-
rata, serta terintegras dengan per-
ekonomian dunia.

indonesia merupakan negara
terbesar dan paling banyak jumiah
penduduknya jika dilihatdar struk-
tur wilaysh dan jumish penduduk
ASEAN. Dengan jumish pendu-
duk mencapai seiitar 250 juta jea
atan sekitar 4% dari total sehuruh
penduduk ASEAN, Indonesia men-
jadisalah satu pasar yang potensisl
bag negam pesang kamna kon-
sums masyarakat yang besar dan
jumiah penduduk kelss menangah
yang temis meningkat.

Seumiah pihak seperti ang-
gota DPR dan para pengussha me-
rasa pesimis bahwa produk indu-
stri nasional bisa bersaing dengan
produk negara anggota ASEAN
yang lain. Hal ini mengingatbahwa
pengembangan industri nasional
masih menghadapi sepmiah ham-
batan, seperti kondis infrastruktus,
biaya logesticy ang tnggi, kenakan
harga BEM bersubsidi, tarif dasar
listrik dan upsh minimum, persca-
lan ketensgakerjsan, hingga ma-
salah maraknya pungutan kiar dan
i3 birckras yang berbefit.

Sejumiah hambatan tersebut,
memang merupakan faktor peng-
hambat peningkatan daya saing

PRODUK INDUSTRI NASIONAL
BERSAING DENGAN PRODUK

NEGARA ASEAN LAIN ?

CINTIZA]

ERODUK{INDONESIA

produk industri sejak beberapa
wakty slam. Beberapa phak ba-
hikan meminta pemerintah untuk
melskukan pengkajian ulang ter-
hadap kesepakatan dengan para
petingg ASEAN, mengingat kon-
disi industri nassonal yang belum
siap. Salah satu kondisi subjektif
yang menjadi indikator penting
dalam AEC 2035 adalah produk in-
dustri harus mampu mendangkrak
volume perdagangan  nasanal,
artinya harus memberi penguatan
kepada industri dalam negeri un-
tuk ekspor.

Ma  beberapa  hal yang
memang perlu diperbaiki agar
ndustri nasional dapat bersaing,
seperti misslnya perbaikan daya
sang industri. Komsi VI DPR
dan para pelaku ussha bahkan
meyakini bahwa industri nasional
belum siap menghadapi AEC

o

produk yang dihasidkan oleh in-
dustri dalam negeri kurang ber
daya saing dari segi kuaftas dan
kuantitas. Hingga saat inj, baik
pemerintah maupun dunia ussha
mash belm tedhat benpaya
mengintegrasikan program untuk
melakukan persiapan menghadapi
AEC 2m5.

Untuk  menghadapi  AEC,
Kadin berharap adanya keterfiba-
tan integratif dalam pembuatan

hilangkan semua hambatan agar
dunia usaha bsa meningkatkan
dayasang.

Sementara ity, Apnde me-
mandang bahwa Indonesia harus
bersiap diri untuk menghadapi
AEC 2015 Pemerintsh indonesia
maupun para pelaku ussha harus
bekerjasama untuk menghadapi
AEC. Pembedakuan AEC, sudah
tenty skan berdampak pada per-
ekonomian negara-negars di ka
wiasan ASEAN. Terbukanya akses
ekonomi akan memunculkan per-
saingan yang semakin tingg di sek-
tor usaha. Bukan hanya bersaing &
dalam negeri, para pengusaha in-
donesiajuga akan berhadapan se-
cara langsung dengan pengusaha
di tingkat regional.

Pada saat pelaksanaan AEC
nanti, perekonomian Indonesia
bisa dibaratkan “seperti kapal lout
yang sedang menghadapi hujan
badai di tengah "samudera”. Jka
industri nasional mampu mener-
jang badai dan bertshan, maka
perekonomian Indonesia skan se-
lamat dan produk ndustri nasional
mampu untuk bersaing. Jika dihat
dari kondisi mdustri dalam neges
yang sesungguhnya, bisa dipasti-
kan bahwa pada saat awal pem-
berlskuan AEC 2m5 nanti, industd
nasional belum sepenuhnya sap

&

kebijakan

untuk g P g
dan d produk ne-

seperti yang sudah di ne-
garanegara ASEAN lain, di an-
taranya Singapura, Malaysia, dan
Thailand. Dalam hal ini, ndone-
sia masih harus berbenah karena
sektor swasta masih jauh berada
di War lngkaran pengambilan
keputusan oleh negara. Dengan
diberlakukannya AEC pada akhir
2015, maka ASEAN akan terbuka

2a15. K gy
dan beban baya logstk yang
tinggi membuat industri nasional
“qugup” menghadapi AEC 2015
Biaya logistik di indonesia rata-
rata masih 1696 dari total baya
produksi, sedangkan normalnya
maksimal hanya 9% hingga 10%.
Kadin dan Apindo juga merasa
tidak siagp menghadap AEC 2a15
karena hambatan yang ada dida-
lam negen begitu berat sehingga

untuk perd barang jasa,
nvestasi modal, dan pekerja (free
Sflow of goads, free flow of services,
free flow of investment, free flow
of capital, dan free flow of skilled
laber). Masing-masing negara ha-
rus berupaya untuk mendapatian
keuntungan  dan  kemanfastan
dari pembedskuan  AEC. Kadin
b batwa

garaASEAN yang la:rwa.

Pada awal pemberiakuan AEC,
satuatau dua tahun pertama, pro-
duk industri nasional memang be-
fum siap besaing. Namun seiring
berjllannya wakty serta upaya
pemerintah yang bertekad untuk
menghlangkan sehruh hambatan
yang ada, maka bisa dipastican
batwa industri dalam negeni akan
mampu untuk bersaing dan subses
& AEC narti. Industri nasional ma-
sh punya waktu untuk mengakse-
lerasi kesiapan menghadag AEC
Sering dengan semakin dekatnya
wakty pelaksansan AEC 2a15
dengan kesapan yang mantap,
ndustri nasional akan menjadi

dalam ter-

memang sudah seharusnya men-
duung duria ussha dengan meng-

sebut
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Melemahnya
pertumbuhan ekonomi
Internasional dan kawasan
serta rendahnya daya
saing internasional
Indonesia yang disertai
dengan melemahnya
harga komoditas

telah menekan ekspor
Indonesia. Kinerja neraca
perdagangan Indonesia
memburuk pada bulan Juli
2013. Neracaperdagangan
tercatat defisit USD 2,3
miliar setelah sebelumnya
pada bulan Juni 2013
defisit USD o,g miliar.
Secara kumulatif dari
bulan Januari hingga

Juli 2013, defisit neraca
perdagangan Indonesia
telah menyentuh USD 5,6
miliar.

dai ekspor Indone-

a pada bulan Juli

201 meningkat

2406 dari bulan

wbelummya. N
ekspor meningkat dari USD 14,8
miiar pada Juni 2013 menjadi USD
15,1 miiar pada Jubi 2013, meski-
pun jka dibandingkan dengan
pedode sama tahun sebelumnya
pencapsian ekspor turun 6206
Sedangkan dari s impor, niai
impor Indonesia Juli 2013 mening-
kat 13,4 % dibandingkan Juni 2013
danmaningkat 6 6% dbandingkan
Juli 22 Peningkatan tedessr
terjadi pada impar barang modal
sebesar 13,86, kemudian impor
bamng mentah sebesar 11%, dan
impor barang konsums sebesar
10,7%. Peningkatan nilai imgar In-
donesia ini mamicu defisit neraca
pexdagangan yang semakin besar.
Secara kumulatf dari bulan la-
nuari hingga Juli 2033, ndai impor
Indonesia menumn o869, begity

PENINGKATAN NILAI IMPOR
LEBIH BESAR DARI NILAI
EKSPOR PADA BULAN JULI
2013 AKIBATKAN DEFISIT
NERACA PERDAGANGAN

mencatat rekor tertinggi defist
neraca perdagangan yang pernah
ada. Defist neraca perdagangan
yang cukup besar askan meng-
gerus cadangan devisa Indonesia
sehingga semakin fama cadangan
devisa Indonesia semakin kecil. Hal
ni seiring dengan menurunnya ni-
lai cadangan devisa Indonesia dari
USD 1088 miliar pada bulan lanu-
ari 2013 menjadi USD g2 gq7 miliar
pada Agustus 2013.

Kenakan harga bahan bakar
minyak yang diberlakukan be-

2013 mencapai USD 26,2 miar,
meningkat 8,30 dari impor migas
pada periode yang sama tahun
sebelumnya.

Berbanding terbalix dengan
niai impor migas yang meningkat,
nilai  espor migas  Indonesia
tercatst mengalami penuminan.
Nilai ekspor migas Indonesia yang
semuls USD 2,8 miliar pada Juni
2013, memurun menjadi USD 23

) —

<€
impor migas yang telah dijabarkan
tersebut, maka defuit neraca per-
dagangan migas Indonesia pada
Juli 2013 ticdak terelakkan semakin
melebar. Defisit nersca perda-
gangan migas yang sermula USD
a7 miar pada Juni 2013, mening-
kat menjadi USD 1,9 miliar. Diban-
dingkan dengan tahun sebehymnya
yang surphss USDo,2 milliag, neraca
perdagangan  migas  Indonesa

miliar pada Juli 2013
i dipicu oleh penurunan ekspor
minyak mentsh sebessr 10479,

pada Jul 2013dinik ;
Peningkatan ekspar pada bu-
Lan Juli 2003 ini ditopang dleh me-

berapa wakty laky bely

berpengaruh terhadap nilai impor
migas Indonesa. Nilai  ampor
migas Indonesia tercatat masih
mengalami  peningkatan,  dari

jugadengan ndai ekspor

yang menurun 6§ 63% dibanding-
kan dengan periode lanuarihingga
Jui 212,

Peningkatan nidai impor yang
lebih besar dari nilsi ekspor pada
bulan Juli 2013 mengakibatkan
defisit neraca perdagangan tidak
terelakkan lagi. Defisit neraca per-
dagangan indonesia pada Juli 2013

yang USD 3.5 miiar
pada Juni 213 menjadi USD
4 mikar pada Juli 2013 Lebih
ringi, peningkatan impor migas
disebabkan oleh nadnya impor
minyask mentah sebesar 30,6%
dan hasil minyak sebesar 1,62%,
dusast impor gas tuun 58206,
Seara kumulatf, niai  impor
migas daribulan Januari hingga Jui

ekspor y aksebesar 7,949,
dan ekspor gas sebesar 25,3%.
Meskigun  terjadi  penurunan
ekpor migas, namun harga
minyak mentah ndanesia di pasar
dunia tercatat naik USD 99,97 per
barel pada Juni 2033 menjadi USD
103,12 per barel pada Juli 2013,
Secam kunuatif nidai ekspor
migas Indonesia pada lanuari
hingga Jul 2m3 sebesar USD B 6
miliar, menurun 19,7% dani nils
ekspor migas Indonesia periode
yang sama tahun sebelumnya.
Dengan keadaan ekspor dan

niai ekspor non migas
dari USD 11,9 miliar pada bulan
Juni 2013 menjadi USD 12,8 miar
pada Juli 2013. Peninglatan ekspor
non migas terbesar antara lain ter-
jadi pada komaditas bijih, kerak,
dan abu logam yang meningkat
sebesarUSD o, 2 miliar, sedangkan
untuk penurunan terbesar tergadi
pada lermak dan minyak hemaryna-
bati sebesar USD a4 miliar. China,
Amerika, dan Jepang masih men-
jodi negara utama tupan ekspor
non migas Indonesia yang nisinya
masing-masng mencapai USD 1,7

Dependancy on
imported products

Lack of technology
intrusion in
industrial and
economic activities

www.lipi.go.id




b PROBLEM FOR TECHNOLOGY TRANSFER [ I

""/___- ARTOF AN |
* Legal issues on technology based products

(certification and permit)
* bridging technology based products from lab to

market is urged
* Almost mindset of private sector as trader not

entrepreneurs
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PRESIDENTIAL REGULATION NO. 106 YEAR 2017

@ ‘ SALINAN

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 106 TAHUN 2017
TENTANG

KAWASAN SAINS DAN TEKNOLOGI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

REGARDING SAINCE AND TECHNOLOGY PARK

Science
for
nomi

S nic

Facilities

& Services Governance
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Establishment

Monitoring &
evaluation



www.lipi.go.id



CENTER FOR INNOVATION - LIPI

tablished in 2001 Kekayaan Intelektual
IP Management &
Commercialization

300

760

n 2013 equipped with
incubator facilities
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Pusat Indvasu LJPI m

3
Center for Innovation — Indonesian Institute of Sciences - 18 10

Paten Hak Cipta Merek Desain Industri T
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b PARTNERSHIP ZONE AS STP g

CSTP LIPI
(35 ha)

www.lipi.go.id




CIBINONG SCIENCE & TECHNO PARK

- p~ \,'.'
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LIPI

KEPUTUSAN
KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
NOMOR 94/M/2018
TENTANG
PENETAPAN KAWASAN SAINS DAN TEKNOLOGI CIBINONG
(CIBINONG SCIENCE AND TECHNOLOGY PARK) SEBAGAI KAWASAN SAINS
DAN TEKNOLOGI LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA

SALINAN

KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA

Menimbang : a. bahwa untuk menfasilitasi tumbuh dan berkembangnya
industri, khususnya industri kecil menengah berbasis inovasi,
perlu menyediakan layanan bagi industri dalam suatu kawasan
sains dan teknologi yang disiapkan secara khusus, dan wahana
yang akan memfasilitasi aliran invensi menjadi inovasi untuk
meningkatkan produktivitas dan daya saing;
bahwa Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menjadi
salah satu lembaga yang ditetapkan untuk membangun dan
mengembangkan kawasan sains dan teknologi;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b, perlu menetapkan Keputusan Kepala LIPI
tentang Penetapan Kawasan Sains dan Teknologi Cibinong
(Cibinong Science and Technology Park) sebagai Kawasan Sains
dan Teknologi LIPI,

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Nomor 106 Tahun 2017 tentang Kawasan
Sains dan Teknologi;

www.lipi.go.id




DRUG RAW
MATERIALS

BIOMEDIC
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o FACILITIES

LIPI

GEDUNG
PUSAT
POV .




START-UP MENTORING
[TECHNOPRENEURSHIP]

WORKING & WORKSHOP MANAGEMENT LABORATORY
MEETING ASSISTANCE

ROOMS

kk'&"‘ " .~ www.lipi.go.id
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1 Gedung Pilot Plant & 1

Tenant 10
Lisensi 8
Teknologi termanfaatkan
10

PNBP 3.1M

Masyarakat/ IKM terlatin 125

1 Gd Convention Center, 1 Gd

Gedung Tenant Tenant, 1 Gd Coworking Space
2019
Tenant 56
Lisensi 9
Tek termanfaatkan 15 Tenant 100
Masy / IKM terlatih 1450 Lisensi 15

Tek. termanfaatkan 20

Inkubator

Inkubator

&

Tenant

Lisensi 3

Tek termunfaatkan 10
Masy/ IKM terlatih 100
PNBP 1.5M

PNBP

Teknologi termanfaatkan 10
Masyarakat/ IKM terlatih 150

4.6M

PNBP  19M
Tenant 12
Lisensi teknologi 8

Tenant 7

Lisensi 4

Teknologi termanfaatkan 10
Masyarakat/ IKM terlatih 125
PNBP 3M

Masy/ IKM terlatih 2000
PNBP 30M

Roadmap of building

development for STP
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LIPI

Diklaim Lebih Akurat Jadi Rebutan Perusahaan Lokal-Prancis

Kanker serviks atau leher
rahim menjadi salah satu
penyakit yang ditakuti kaum

hawa. Ahli deoxyribonucleic “

acid (DNA) Lembaga [lmu
Pengetahuan Indonesia
(LIPI) Sukma Nuswantara
menemukan alat deteksi
kanker serviks modem.

M. HILMI SETIAWAN, Bogor

PEMBAWAANNYA kalem dan
ramah. Sebelum bertutur soal hasil
risetnya, Sukma meminta kartu
namanya diperhatikan dengan benar.

HILM SETIANANUANA FOS

BERBASIS
MOLEKULER:
Sukma
Nuswantara

1 menunjukkan

temuannya, kit

pendeteksi dini
1 kanker serviks

dan kondiloma,
di kantor LIPI,
Bogor, Senin
(27/6).

Dia tidak ingin kesalahan penulisan
namanya terulang terus. "Dicatatan-
catatan RT dan RW nama saya kerap
ditulis Sukma Nusantara,” ungkap
dia, lantas tertawa.

Saat ditemui di kompleks kantor
LIPI di Cibinong, Bogor, Senin pekan
lalu(27/6), Sukma sedang menyele-
saikan sejurnlah pekerjaan. Pekerjaan
itu harus dia selesaikan sebelum
libur cuti bersama Lebaran.

Pria kelahiran Bandung, 23 April
1960, tersebut menyatakan bahwa
riset pernbuatan kit diagnostik untuk
deteksi dini kanker serviks dan
kondiloma (condyloma) itu dimulai
pada 2000-an »

» Baca Diklaim... Hal 11

www.lipi.go.id
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’ GENOTYPING &
PRE-\IACCINATION TEST
For Human papillomavirus
Type 6,11, 16, 18 & 52

¢or Human Papi omavi’t
Type 6 & 11
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A Product of
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Cenvical Cancerls
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Detection System
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= Depository of Microorganism

= Utilization of microorganism

» Projected to be national depository
for patented microorganism
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SOIL RECOVERY AGENT

Teknologtu LIPI

vang telah dilisensikan
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SRS Komposist Pembenah Tanah &
Dr. Novik Nurhidayat Penggunaannya untuk Lahan Kritis
Pusat Penelitian Btol::g: PATEN - IDP.OOO040604
Dilisensikan 29 Agustus 2013 (10 tahun)
Mitra:
PT. Anugerah Mustika Ostindo Tipe Lisensi: Eksklusif

Deskripsi

Suatu isolat Streptomyces vulkanis yang telah teruji meningkatkan agregasi
partikel tanah, perkolasi air dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan
nutrisi/pupuk oleh tanaman. Isolat ini dapat membantu mengembalikan
kesuburan tanah. Lahan atau tanah yang terdegradasi (kritis) dapat diremediasi
dengan introduksi teknologi ini.

Keunggulan

Diformulasikan dalam pupuk organik hayati khusus untuk lahan kritis berpasir

Pusat Inovasi LIPI

Gedung Inovasi LIPI

JI. Raya Jakarta-Bogor KM .47 Cibinong Bogor Indonesia 16912

Telp. 021-87917216, 87917219 1 Fax. 021-87917221 1| Email info.inovasi@maillipi.go.id

OSTINDO

Sebual Produk Bioteknologi dalam bidang penupukan
yang didasarkan atas konsep keselarasan hubungan
lhhara, tanalh dan tananian

* Menyediakan hara bagi tanaman
* Memperbaikiiddan meningkatkan'‘kesuburan tanah
* Membangun kehidupan mikrobiologi dalam tanah

Membangun tanpa merusak, tumbuh selaras alam, berkembang berwawasan lingkungan



BIOFERTILIZER
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BIOFERTILIZER
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INVENTION DATABASES

IP PORT

Interkoneksi Pengelolaan Kekayaan Intelektual
Lembaga, Universitas dan Pemangku Kepentingan Lainnya
Untuk mewujudkan Indonesia Yang Lebih Baik

Find Out More

2
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Ready to Collaboration for Great
- Indonesian
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